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TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

= Merumuskan pengertian, fungsi, manfaat anthopometri
= Mempraktekan cara pengukuran anthopometri

= Menggunakan sumber-sumber standar ruang dalam
perancangan arsitektur

= Mempraktekkan cara menghitung kebutuhan ruang dengan
menggunakan standar ruang
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ANTHOPOMETRI



il 3

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia
dan “metri” yang memiliki arti ukuran.

Antropometri adalah sebuah studi tentang pengukuran tubuh
dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau
lemak (Survey, 2009). Menurut (Wignjosoebroto, 2008),
antropometri adalah studi yang berkaitan dengan pengukuran
dimensi tubuh manusia.

Bidang antropometri meliputi berbagai ukuran tubuh manusia
seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika merentangkan
tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya.

Jadi Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran
dimensi tubuh manusia (ukuran, berat, volume, dan lain-lain) dan
karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak
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Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran dimensi
tubuh manusia (ukuran, berat, volume, dan lain-lain) dan
karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak

* Ilmu ini secara khusus mempelajari tentang pengukuran tubuh
manusia guna merumuskan perbedaan-perbedaan ukuran pada
tiap individu atau kelompok.

* Ukuran tubuh manusia bervariasi berdasarkan umur, jenis
kelamin, suku bangsa, bahkan kelompok pekerjaan

* Interaksi antara ruang dengan manusia secara dimensional dapat
menimbulkan dampak antropometris, yaitu kesesuaian dimensi-
dimensi ruang terhadap dimensi tubuh manusia

* Antropometri digunakan sebagai pertimbangan ergonomis dalam
proses perencanaan (design) produk maupun sistem kerja yang
memerlukan interaksi manusia.
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* Untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja
* Meningkatkan performansi kerja

Efektifitas dan efisiensi ruang

 Meminimasi potensi kecelakaan kerja
(Mustafa,Pulat, Industrial ergonomics case studies, 1992)




FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

Umur

Dimensi tubuh manusia akan tumbuh dan bertambah besar
seiring dengan berkembangnya umur sejak awal kelahirannya
sampai dengan umur sekitar 20 tahun untuk pria dan 17 tahun
untuk wanita.

2. Jenis Kelamin

Dimensi ukuran tubuh laki-laki umumnya lebih besar
dibandingkan dengan wanita, kecuali untuk beberapa bagian
tubuh tertentu seperti lingkaran dada dan pinggul.

3. SUKU/ETNIS
Setiap suku bangsa ataupun etnis akan memiliki karakteristik
fisik yang akan berbeda satu dengan lainnya.

4.  POSTUR DAN POSISI TUBUH

Ukuran tubuh akan berbeda dipengaruhi oleh posisi tubuh pada
saat akan melakukan aktivitas tertentu yaitu structural dan
functional body dimensions. Posisi standar tubuh pada saat
melakukan gerakan-gerakan dinamis dimana gerakan tersebut
harus dijadikan dasar pertimbangan pada saat data
antropometri diimplementasikan.




FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

5. PAKAIAN
Pakaian seperti model, jenis bahan, jumlah rang_kallé)an, dan lain-lain
yang melekat di tubuh akan menambah dimensi ukuran tubuh manusia.

6. ENIS PEKERJAAN - .
enis pekerjaan mewajibkan adanya persyaratan dalam menyeleksi
dimensi tubuh manusia seperti tinggi, berat badan, lingkar perut, dan
lain-lain. Seperti untuk buruh derma}?a atau pelabuhan harus
mempunim postur tubuh yang relatit besar dibandingkan dengan
pegawai kantoran atau mahasiswa.

7. FAKTOR KEHAMILAN PADA WANITA
Faktor kehamila pada wanita merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi variabilitas data antropometri yaitu terutama pada tebal
perut dan tebal dada. Sehingga, data antropometri yang digunakan
dalam merancang produk dan stasiun kerja untuk wanita hamil berbeda
dengan data antropometri wanita lainnya.

8. ~CACAT TUBUH SECARA FISIK
Cacat tubuh secara fisik merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi variabilitas data antropometri. Seperti, orang normal
dan orang yang memiliki keterbatasan fisik tidak mempunyai lengan.
Untuk dimensi tinggi siku, tinggi pinggul, tinggi tulang ruas, t1nlgg1
ujung jari, dan lain-lain sangatlah berbeda antara orang normal dengan
orang yang memiliki keterbatasan fisik. Sehingga, data antropometri
yang digunakan dalam merancqnq{]%roduk dan stasiun kerja untuk
orang yang cacat tubuh secara fisik berbeda dengan orang normal.
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MANFAAT ANTHOPOMETRI
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* Perancangan ruang dan areal kerja

* Perancangan peralatan kerja seperti
mesin, equipment, perkakas ( tools) dan
sebagainya.

* Perancangan produk-produk konsumtif
sepertl pakaian , kursi, meja, komputer
dan lain-lain.

* Perancangan lingkungan kerja fisik.
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ANTHOPOMETRI
DIBAGI MENJADI 2:

1. Antropometri statis, dimana
pengukurandilakukan pada saat tubuh
dalam keadaan diam/posisi diam/ tidak
bergerak.

2. Antropometri dinamis, dimana dimensi
tubuh diukur dalam berbagai posisi
tubuh yang sedang bergerak.
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ALAT UKUR ANTHOPOMETRI

ANTROPOMETER

Antropometer merupakan sebuah alat yang terdiri dari sebatang pipa sepanjang
2000 mm, yang tersusun dari empat bagian dengan sebuah pegangan yang dapat
digeser ke atas atau kebawah dan sebuah pegangan stabil. Dalam masing-
masing pegangan ini dapat diisi sebatang jarum yang memungkinkan ukuran
dibuat. Pipa memiliki skala dengan ketepatan 1 mm. Atropometer dipergunakan
untuk pengukuran panjang seperti tinggi badan, panjangnya tulang pipa, namun
tidak jarang juga dipakai dalam pengukuran lebar badan menggantikan kaliper
lengkung besar. O
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STANDARD ANTHOPOMETRI
UNTUK INDONESIA
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THE LARGEST ANTHROPOMETRY DATA IN INDONESIA

ndonesia . .
ntropometri

DATA ANTHOPOMETRI

Perhimpunan
Ergonomi
Indonesia

¥OU ARE HERE = Kompilasi Data — Data Antropometri

Data Antropometri

Rekap Data Antropometri Indonesia

Dimensi
01
D2
03
D4
D5
D&
o7
D3
D9
D10
O11
D12
C13
D14

Keterangan
Tinggi tubuh
Tinggi mata
Tinggi bahu
Tinggi siku
Tinggi pinggul
Tinggi tulang ruas
Tinggi ujung jar
Tinggi dalam posisi duduk
Tinggi mata dalam posisi duduk
Tinggi bahu dalam posisi duduk
Tinggi siku dalam posisi duduk
Tebal paha
Panjang lutut
Panjang popliteal

hth

163.7
152.83
135.6
101.18
91.67
70.98
69.16
7994
69.3
39.37
30.19
17.14
30.48
37.34

&0th
165.34
154.47
13724
102.82
93.32
7263
7i.81
81.58
70.94
61.01
31.84
18.79
3212
38.98

95th
166.99
156.12
138.39
104.47
94.96
7427
72453
83.23
7259
62.66
33.48
20.43
337
40.63

5D
8.0v
8.51
714
3.7
527

3.99
5.85
8.14
8.34
§.21
5.54
296

4.42

HLTER DATA

Suku

Jenis Kelamin

Tahun

sid

Usia

sid

Semua Suku

Semua Jenis Kelamin
Semua Tahun
Semua Tahun
Semua Usia

Semua Usia



PENGUKURAN ANTHOPOMETRI
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THE LARGEST ANTHROPOMETRY DATA IN INDONESIA
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D14 VIDEO CARA MENGUEUR

PANJANG POPLITEAL

DEFINISI

Jarak horzontal dan bagian belakan

Kanan

ALAT YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGUEKUR DIMEN 51 PANJANG
POPLITEAL

1. SECOKMMETER i METERAN 1 PEROOART 3 ERRE ANTROPOMETER
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CARA MENGUKUR DIMEN 5| PANJANG POPLITEAL
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PRODUKK ANTHOPOMETRI
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STANDAR RUANG UNTUK RRSITEKTUR.
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neufert

Third Edition

ARSITEK

1. DATA ARSITEK
Ernst Nuefert




ARCHITECT’S DATA




ARCHITECT’S DATA
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SUMBER ANTHOPOMETRI
UNTUK ARSITEKTUR
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rime’s SaveR INTERIOR DESIGN & SPACE PLANNING
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rime’s SaveR INTERIOR DESIGN & SPACE PLANNING

LIVING ROOME

Furnfare Claarances

Fugures B to V0 showe werious groupings and
ralated clessancas, Figute B shows that a
spee 12'8" x 188" shoud be provides] in
ordar to accommodata sesting for five
around a BEdmedmeter cocktall table, The
plano, sala, and cockiall table arrangemeant
shown in Fig. @ requirea B space at keaat 17°0"
x 1€'0% Figure 7 suggests that a spece at
loast 12'8" » 13°F Is required to accomme-
deta & grouping to sest & or 7 persons, while
Fig. Bindicates that a comer armamgemeant for
o recuines 8 Space at keast 873 x 66

When pleaning furniturg arrangemsanis,
ellowences for cearancaz should take into
account tha human dimansion as wael, as
Bugtreted in Figs. 9 end 10,
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rime’s sSaveR FOR BUILDING TYPE

LIVING ROOM—FURNITURE SIZES AND CLEARANCES
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The Architects’ Handbook
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MENGHITUNG STANDAR RUANG



DIMENSI AKTIVITAS




MEJA MAKAN




ME]JA DAPUR




SIRKULASI
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DIMENSI AKTIVITAS
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Almari buku Rak buku Meja tulis Almari dapur
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Kursi pada meja tamu Meja tulis Meja makan
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